Perbandingan Pendapatan Dan Efisiensi Usaha Peternakan Ayam Potong Pada Berbagai Pola Usaha Di Kabupaten Bengkulu Utara by Harianto, Harianto et al.
Perbandingan Pendapatan dan Efisiensi Usaha Peternakan Ayam Potong Pada Berbagai Pola Usaha (Harianto, dkk)
Fakultas Pertanian dan Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana
Jl. Diponegoro 52-60 SALATIGA 50711 - Telp. 0298-321212 ext 354
email: jurnal.agric@adm.uksw.edu, website: ejournal.uksw.edu/agric
Terakreditasi Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan T inggi berdasarkan SK No 21/E/KPT/2018
PERBANDINGAN PENDAPATAN DAN EFISIENSI
USAHA PETERNAKAN AYAM POTONG PADA BERBAGAI POLA USAHA
DI KABUPATEN BENGKULU UTARA
THE COMPARISON OF CHICKEN FARMING BUSINESS ON VARIOUS
PATTERNS IN NORTH BENGKULU REGENCY
Harianto, Putri Suci Asriani, Nyayu Neti Arianti
Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu
E-mail : nnarianti@unib.ac.id
ABSTRACT
This study aims to calculate and compare the income and the level of efficiency of poultry
farming with various business patterns, namely “Mandiri” or independent, partnering with
national company and partnering with foreign company. Respondents were taken in a census
method, consist of 11 independent farmers, 21 farmers who partnered with national company
and 10 farmers who partnered with foreign company. Income is calculated by subtracting
revenue and costs. Business efficiency is determined by the R/C Ratio. Meanwhile, the comparison
of incomes were analyzed by the t-test. The results showed that the average income of independent
livestock business is IDR 5.536,95/head, the national partnership is IDR 2.523,20/head, and
those with foreign partner is IDR 3.162,74/head. While The efficiency level of independent
pattern is 1,15, 1,09 for national partnership pattern and 1,10 for foreign partnership. The
results of the t-test at the 95% confidence level indicate that the income of independent livestock
is higher than those in nationally and foreign-partnered farms. While the nationally-partnered
business is not higher than the foreign-partnered.
Keywords : Chicken, Independent and Partnership, Income and Efficiency.
Diterima: 15 Maret 2019, disetujui: 13 Desember 2019
122
AGRIC Vol. 31, No. 2, Desember 2019: 123-136
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menghitung dan membandingkan pendapatan dan tingkat efisiensi
usaha peternakan ayam dengan berbagai pola usaha, yaitu mandiri, bermitra dengan perusahaan
nasional dan bermitra dengan perusahaan asing. Responden diambil secara sensus, yang terdiri
dari 11 peternak mandiri, 21 peternak yang bermitra dengan perusahaan nasional dan 10 peternak
yang bermitra dengan perusahaan asing. Pendapatan usaha dihitung dengan mengurangkan
penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan.  Efisiensi usaha ditentukan dengan nilai  R/C ratio.
Perbandingan pendapatan dianalisis dengan uji beda t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendapatan rata-rata usaha ternak pola mandiri adalah Rp 5.536,95/ekor, pola kemitraan nasional
sebesar Rp 2.523,20/ekor, dan pola kemitraan asing sebesar Rp3.162,74/ekor. Tingkat efisiensi
usaha pola mandiri, pola kemitraan nasional dan pola kemitraan asing berturut-turut adalah 1,15;
1,09 dan 1,10.  Hasil uji-t pada tingkat kepercayaan 95% menunjukkan bahwa pendapatan usaha
pola mandiri lebih tinggi dibanding pola kemitraan nasional maupun kemitraan asing. Pendapatan
usaha pola kemitraan nasional tidak berbeda dengan pola kemitraan asing.  Dengan demikian
kesimpulan penelitian ini adalah peternakan ayam potong pola mandiri lebih menguntungkan
dibanding pola kemitraan nasional maupun kemitraan asing.
Kata kunci: Ayam, Mandiri dan Kemitraan, Pendapatan dan Efisiensi.
PENDAHULUAN
Subsektor peternakan merupakan bagian dari
sektor  pertanian yang memiliki peranan penting
dalam menopang perekonomian regional
maupun nasional. Usaha perunggasan di
Indonesia telah menjadi usaha yang memiliki
komponen lengkap dari sektor hulu sampai ke
hilir. Perkembangan usaha peternakan
memberikan kontribusi yang nyata dalam
pembangunan pertanian dan memiliki nilai
strategis, yaitu memenuhi kebutuhan protein
hewani dalam negeri serta memberikan
kesempatan kerja bagi masyarakat.Namun
dalam perkembangannya, usaha peternakan
ayam potong umumnya menghadapi
permasalahan-permasalahan antara lain
rendahnya penguasaan modal, kurang
menguasai teknologi, harga yang fluktuatif,
rendahnya akses terhadap pasar, dan marjin
usaha yang rendah.  Para peternak ayam potong
dapat menjalin kerjasama atau bermitra dengan
suatu perusahaan untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan yang dihadapi tersebut.  Menurut
Subkhie dkk (2012) beberapa keuntungan ber-
mitra dengan perusahaan inti adalah mem-
peroleh bimbingan teknis, usaha peternakan
dengan pola kemitraan didukung oleh pemerin-
tah, dan pemasaran hasil panen yang terjamin.
Peternakan dengan cara bermitra layak dikem-
bangkan sejauh kerjasama berjalan dengan baik
sesuai dengan perjanjian kontrak antara pe-
ternak dan perusahaan inti.
Pengelolaan peternakan ayam potong dengan
berbagai pola yang memiliki kekuatan dan
kelemahan masing-masing tentu akan
berpengaruh kepada pendapatan yang diterima
oleh peternak.  Pola usaha mandiri dengan pola
usaha bermitra, maupun antara pola kemitraan
yang satu dengan pola kemitraan yang lain tentu
akan berbeda-beda pengaruhnya pada kinerja
usaha. Menurut Iskayani dkk (2016) peru-
sahaan mitra yang berbeda akan mempe-
ngaruhi tingkat pendapatan usaha yang dila-
kukan peternak. Kabupaten Bengkulu Utara
Provinsi Bengkulu merupakan daerah yang
potensial untuk pengembangan peternakan
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ayam potong. Kabupaten Bengkulu Utara
menyumbang 21,7% kebutuhan Provinsi
Bengkulu (Badan Pusat Statistik Provinsi
Bengkulu, 2015).  Pengelolaan usaha peternakan
ayam potong di Kabupaten Bengkulu Utara ada
dua macam, yakni usaha peternakan secara
mandiri dan usaha peternakan dengan sistem
kemitraan. Peternak mandiri pada  prinsipnya
menyediakan seluruh input produksi dengan
modal sendiri serta bebas dalam memasarkan
hasil produksinya.
Sementara usaha peternakan dengan sistem
kemitraan adalah dengan cara bekerjasama
dengan pihak lain. Keterbatasan peternak
dalam hal permodalan, teknologi, dan sumber-
daya membuat terbentuknya kerjasama dalam
agribisnis  peternakan oleh berbagai pihak yang
berkepentingan. Kerjasama tersebut dapat
diwujudkan dalam bentuk kemitraan. Pola
kemitraan yang digunakan oleh peternak di
Kabupaten Bengkulu Utara adalah pola kemi-
traan PIR (Perusahaan Inti Rakyat) pengung-
gasan, dimana peternak sebagai plasma hanya
menyediakan tanah, kandang, peralatan, dan
tenaga kerja, sedangkan perusahaan sebagai
intinya menyediakan input lain yang dibutuhkan
peternak seperti DOC (Day Old Chick),
pakan, obat-obatan, dan pembimbingan tenaga
ahli, serta pemasaran yang terjamin. Perusahaan
mitra peternak ayam potong di Kabupaten
Bengkulu utara bukan hanya  perusahaan
nasional (P.T. Ciomas Adisatwa) tetapi juga
perusahaan asing (P.T. Semesta Mitra Sejahtera
yang berafiliasi dengan P.T. Charoen Pokhpand
Indonesia (perusahaan dari Thailand).
potong yang memiliki kinerja masing-masing,
maka perlu dilakukan penelitian dengan tujuan
untuk menganalisis : 1) pendapatan dan tingkat
efisiensi usaha peternakan ayam potong baik
yang mandiri, yang bermitra dengan perusahaan
nasional maupun yang bermitra perusahaan
asing, dan 2) perbandingan pendapatan antara
berbagai pola usaha tersebut.
METODE PENELITIAN
Sampel Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bengkulu
Utara Provinsi Bengkulu, dimana terdapat tiga
pola usaha peternakan ayam potong, yakni pola
mandiri, pola kemitraan. dengan perusahaan
nasional P.T. Ciomas Adisatwa dan pola
kemitraan dengan perusahaan asing yaitu P.T.
Semesta Mitra Sejahtera (afiliasi P.T. Charoen
Pokhpand Indonesia yang merupakan
perusahaan dari Thailand).
Jumlah peternak ayam potong di Kabupaten
Bengkulu Utara  sebanyak 42 peternak, yang
terdiri dari 11 peternak  pola usaha mandiri,
21 peternak bermitra dengan perusahaan
nasional  P.T. Ciomas Adisatwa dan 10
peternak yang bermitra dengan perusahaan
asing P.T. Semesta Mitra Sejahtera. Responden
penelitian adalah seluruh peternak, yang diambil
secara sensus.
Analisis Pendapatan dan Efisiensi Usaha
Pendapatan usaha dihitung dengan rumus :
Pd  =  TR – TC
Dimana :
Pd = Pendapatan Usaha (Rp/ekor)
TR = Total Penerimaan Usaha (Rp/ekor)
TC = Total Biaya Usaha (Rp/ekor)
Berdasarkan latar belakang tersebut, dimana
ada tiga pola pengelolaan peternakan ayam
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Barokah dkk (2016) juga menggunakan cara
penghitungan pendapatan usaha dengan
mengurangkan penerimaan dengan biaya  yang
dikeluarkan. Pendapatan merupakan selisih
antara penerimaan dan biaya. Penerimaan
merupakan hasil perkalian antara jumlah
produksi dengan harga jual. Total biaya usaha
adalah hasil penjumlahan total biaya tetap dan
total biaya variabel.
TR =  Y x Py
TC =  TFC + TVC
Dimana :
Y = Jumlah Produksi (ekor)
Py = Harga Produksi (Rp/ekor)
TFC = Total Biaya Tetap (Rp/ekor)
TVC = Total Biaya Variabel (Rp/ekor)
Kadek dkk (2015) juga menggunakan rumus-
rumus yang sama untuk menentukan nilai
penerimaan, total biaya dan pendapatan suatu
usaha.
Kelayakan usaha peternakan ayam potong
ditentukan dengan R/C ratio, atau dengan
membandingkan penerimaan dengan biaya.
Nilai R/C ratio dihitung dengan rumus sebagai
berikut :
Lalu, menurut Rahim dan Hastuti (2007), niai
R/C ratio atau tingkat efisiensi dikategorikan
berdasarkan kriteria berikut :
1. Jika R/C Ratio > 1, berarti bahwa total
penerimaan lebih besar dari total biaya yang
dikeluarkan, sehingga usaha ternak ayam
tersebut efisien dan layak untuk diteruskan.
2. Jika R/C Ratio < 1, berarti bahwa total
penerimaan lebih kecil dari total biaya yang
dikeluarkan, sehingga usaha ternak ayam
tersebut tidak efisien sehingga tidak layak
untuk diteruskan.
3. Jika R/C Ratio = 1, berarti bahwa total
penerimaan dalam usaha sama besar dengan
total biaya yang dikeluarkan atau dalam
kondisi  impas.
Analisis Perbandingan Pendapatan Usaha
Perbandingan pendapatan dilakukan antara
usaha peternakan mandiri dengan peternakan
kemitraan nasional, antara peternakan mandiri
dengan peternakan kemitraan asing, dan antara
peternakan kemitraan nasional dengan
peternakan kemitraan asing,  Menurut Walpole
(1993) perbedaan dapat diuji dengan Uji beda
rata-rata atau Uji beda t.  Pankey dkk (2016)
juga menggunakan Uji beda rata-rata untuk
membandingkan rata- rata pendapatan petani
kelapa di Desa Ongkaw I dan Desa Tiniawangko.
Nuraeni dkk (2018) juga melakukan analisis
perbandingan antara pendapatan usahatani
kentang varietas Superjohn dan varietas
Granula L. dengan Uji beda rata-rata.
Demikian pula dengan Pratama dkk (2018)
yang menggunakan Uji beda t untuk
menganalisis perbandingan produksi, biaya
produksi, penerimaan dan pendapatan antara
usahatani semi organik dan usahatani non
organik.
Untuk penelitian ini, Uji  beda t  dilakukan pada
tingkat kepercayaan 95% dengan memban-
dingkan nilai t hitung dengan t tabel.
1. Usaha Peternakan Mandiri dengan Usaha
Peternakan Kemitraan Nasional
Hipotesis matematis dirumuskan sebagai berikut :
125
Perbandingan Pendapatan dan Efisiensi Usaha Peternakan Ayam Potong Pada Berbagai Pola Usaha (Harianto, dkk)
Ho = µ1  µ2
Ha = µ1 µ2
Pengujian dilakukan dengan membandingkan
nilai t hitung dengan t tabel.  Nilai t hitung  ditentukan
dengan  rumus sebagai berikut:
Dimana:
= Rata-rata pendapatan usaha pola mandiri
= Rata-rata pendapatan usaha pola
kemitraan nasional
S1 = Simpangan baku pendapatan usaha pola
mandiri
S2‘ = Simpangan baku pendapatan usaha pola
kemitraan nasional
n1 = Jumlah populasi usaha pola mandiri
n2 = Jumlah populasi usaha pola kemitraan
nasional
Kriteria pengambilan keputusan:
1. Apabila thitung   ttabel, maka Ho diterima
dan Ha ditolak. Artinya pendapatan
usaha ternak pola mandiri lebih kecil atau
sama dengan pendapatan usaha ternak
pola kemitraan nasional
2. Apabila thitung > ttabel, maka Ha diterima
dan Ho ditolak. Artinya pendapatan
usaha ternak pola mandiri lebih besar
dari pendapatan usaha ternak pola
kemitraan nasional.
2. Usaha Peternakan Mandiri dengan Usaha
Peternakan Kemitraan Asing
Rumusan hipotesis matematisnya adalah
sebagai berikut:
Ho = µ1   µ3
Ha = µ1 > µ3
Keputusan diambil dengan kriteria :
1. Apabila thitung  ttabel, maka Ho diterima
dan Ha ditolak. Artinya pendapatan
usaha ternak pola mandiri lebih kecil atau
sama dengan pendapatan usaha ternak
pola kemitraan asing.
2. Apabila thitung > ttabel, maka Ha diterima
dan Ho ditolak. Artinya pendapatan
usaha ternak pola mandiri lebih besar
dari pendapatan usaha ternak pola
kemitraan asing.
3. Usaha Peternakan Pola Kemitraan Nasional
dengan Pola Kemitraan Asing
Hipotesis matematisnya adalah:
Dimana :
X1 = Rata-rata pendapatan usaha pola
mandiri
X3 = Rata-rata pendapatan usaha pola
kemitraan asing
S1 = Simpangan baku  pendapatan usaha pola
mandiri
S3 = Simpangan baku pendapatan usaha pola
kemitraan asing
n1 = Jumlah populasi usaha pola mandiri
n3 = Jumlah populasi pendapatan usaha pola
kemitraan asing
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X2 = Rata-rata pendapatan usaha pola
kemitraan nasional
X3 = Rata-rata pendapatan usaha pola
kemitraan asing
S2 = Simpangan baku  pendapatan usaha pola
kemitraan nasional
S3 = Simpangan baku pendapatan usaha pola
kemitraan asing
n2 = Jumlah populasi usaha pola kemitraan
nasional




1. Apabila thitung  <   ttabel, maka Ho diterima
dan Ha ditolak. Artinya pendapatan
usaha ternak pola kemitraan nasional
lebih kecil atau sama dengan usaha ternak
pola kemitraan asing.
2. Apabila thitung > ttabel, maka Ha diterima
dan Ho ditolak. Artinya pendapatan
usaha ternak pola kemitraan nasional
lebih besar dari pendapatan usaha ternak
pola kemitraan asing.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Pola Usaha Peternakan Ayam
Potong
Terdapat dua pola usaha peternakan ayam
potong di Kabupaten Bengkulu Utara  yaitu 1)
Pola Mandiri dan (2) Pola Kemitraan.  Pola
mandiri adalah bentuk usaha budidaya ayam
potong yang dilakukan oleh peternak tanpa
bantuan dari pihak lain, baik dari pengadaan
input, teknis budidaya maupun pemasarannya.
Sementara pola kemitraan adalah bentuk usaha
budidaya ayam potong yang dilakukan atas
kerjasama dengan pihak lain.  Pola kemitraan
di daerah penelitian ada dua macam, yakni
kemitraan nasional yaitu yang bekerjasama
dengan P.T. Ciomas Adisatwa dan kemitraan
asing yaitu bekerjasama dengan P.T. Charoen
Pokphand Indonesia.
Pembagian peran peternak dan mitra pada
masing-masing pola diuraikan dalam Tabel 1.
Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan
bahwa peternak ayam potong dengan pola
mandiri menyediakan seluruh input produksi
mulai dari penyediaan lahan dan kandang,
Tabel 1 Aktivitas dan Pembagian Peran pada Berbagai Pola Usaha
Peternakan Ayam Potong di Kabupaten Bengkulu Utara
No. Uraian Pola Mandiri
Pola Kemitraan Nasional dan
Kemitraan Asing
Aktifitas Pelaksana Aktifitas Pelaksana
1. Input Produksi
a. Lahan dan Kandang Penyediaan Peternak Penyediaan Peternak
b. Bibit (DOC) Penyediaan Peternak Penyediaan Perusahaan Mitra
c. Pakan Penyediaan Peternak Penyediaan Perusahaan Mitra
d. Obat-obatan dan
Vaksin
Penyediaan Peternak Penyediaan Perusahaan Mitra
e. Input Penolong Penyediaan Peternak Penyediaan Perusahaan Mitra
f. Tenaga Kerja Penyediaan Peternak Penyediaan Peternak







Pemasaran Peternak Pemasaran Perusahaan Mitra
Sumber: Data Primer, 2018
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DOC, pakan, obat dan vaksin, input penolong,
dan tenaga kerja.  Peternak ayam potong pola
mandiri tidak mendapatkan bimbingan teknis
dari badan atau lembaga terkait.
Peternak mandiri bebas memasarkan produknya,
baik penentuan jumlah dan waktunya, serta
kepada siapa akan dipasarkan. Pengambilan
keputusan mencakup kapan memulai beternak
dan kapan memanen hasil ternaknya dilakukan
oleh peternak sendiri.  Dengan demikian seluruh
keuntungan dan resiko juga ditanggung sendiri.
Berbeda dengan pola usaha mandiri,  peternak
dengan pola kemitraan nasional maupun asing
hanya menyediakan tenaga kerja.  Input-input
produksi yang lain dipasok oleh perusahaan
mitra.  Perusahaan mitra memberikan bimbingan
teknis terkait pemeliharaan ternak.  Selanjutnya,
perusahaan mitra membayar produksi ayam
potong yang dihasilkan lalu menjualnya kembali.
Biaya Usaha Peternakan Ayam Potong
DOC, pakan, obat dan vaksin, input penolong
dan tenaga kerja
Biaya usaha peternakan ayam potong pola man-
diri dan kemitraan dapat dilihat pada Tabel 2.
Rata-rata jumlah ayam DOC yang dipelihara
pada usaha pola mandiri rata-rata sebanyak
1.145,00 ekor, paling sedikit dibanding usaha
dengan pola kemitraan nasional (7.619,00
ekor) dan pola kemitraan asing (6.270,00
ekor). Jumlah ayam pada usaha mandiri paling
sedikit disebabkan oleh luas kandang yang
dimiliki juga hanya 119,81 m2, jauh lebih sempit
dibanding usaha mitra.  Pemilikan luas lahan
dan modal peternak yang menjadi penyebab










1. Luas Kandang (m2) 119,81 797,19 604,70
2. Jumlah Ayam (ekor) 1.145,00 7.619,00 6.270,00
3. Lama Pemeliharaan (hari) 38 34 34
4. Biaya Variabel Total 42.511.728,18 211.116.782,28 180.144.408,20
5. Biaya Tetap Total 1.095.188,27 4.224.983,00 3.895.889,70
6. Biaya Total 43.606.916,45 215.341.765,28 184.040.297,90
7. Biaya Total (per ekor) 38.861,29 28.572,40 30.609.33
Tabel 2  Rata-rata Biaya Total Usaha Peternakan Ayam Potong
Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Biaya usaha peternakan ayam potong di
Kabupaten Bengkulu Utara terdiri dari biaya
tetap dan biaya variabel.   Biaya tetap meliputi
biaya penyusutan alat dan biaya pajak.
Sementara biaya variabel terdiri dari biaya
Biaya variabel usaha dipengaruhi oleh jumlah
ayam yang dipelihara.  Semakin banyak jumlah
ayam yang dipelihara maka semakin besar biaya
variabel yang dikeluarkan, atau sebaliknya.
Lamanya masa pemeliharaan juga mem-
pengaruhi biaya-biaya variabel yang dikeluar-
kan terutama biaya pakan dan tenaga kerja.
Masa pemeliharaan pada usaha mandiri lebih
panjang, yakni rata-rata 38 hari.  Lamanya
masa pemiliharaan ini disebabkan oleh
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bebasnya pemilik usaha menentukan waktu
memasarkan yang baik.  Para peternak baru
akan menjual pada saat harga di pasar tinggi,
sehingga dapat memberikan keuntungan seperti
yang diharapkan. Sementara untuk pola usaha
kemitraan, waktu panen telah ditetapkan oleh
perusahaan mitra, yakni rata-rata 32 hari.
Data perhitungan pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa biaya variabel total (per ekor ayam)
yang dikeluarkan pada pola mandiri  paling
tinggi dibanding usaha kemitraan.  Ada tiga
komponen biaya yang persentase sumbangannya
lebih tinggi pada usaha mandiri dibanding usaha
kemitraan, yakni biaya pakan, biaya obat dan
vaksin, dan biaya tenaga kerja. Tingginya biaya-
biaya tersebut antara lain disebabkan oleh
waktu pemeliharaan yang lebih panjang
dibanding pola kemitraan.
Tabel 3  Rata-rata Biaya Variabel Usaha Peternakan Ayam Potong
No. Uraian
Pola Mandiri Pola Kemitraan Nasional Pola Kemitraan
Asing
(Rp) (%) (Rp) (%) (Rp)
1. Biaya DOC      7.025.909,09 16,11 52.533.333,33 24,88 36.993.000,00
2. Biaya Pakan 33.328.181,82 76,42 150.224.035,71 71,16 133.873.950,00
3. Biaya Obat dan Vaksin 686.160 1,58 840.000 0,40 1.320.300,00
4. Biaya Penolong 293.181,82 0,67 2.506.166,67 1,19 3.329.300,00
5. Biaya Tenaga Kerja 1.178.295,45 2,70 5.013.246.57 2,37 4.627.858,20
6. Biaya Variabel Total 42.511.728,18 100,00 211.116.782,28 100,00 180.144.408,20
7. Biaya Variabel Total
(per Ekor)
37.592,40  28.010.33  29.976,09
Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Sumbangan biaya pakan pada pola mandiri
sebesar 76,43%, sementara pada pola
kemitraan nasional dan pola kemitraan asing
masing-masing sebesar 71,76% dan 74,31%.
Besarnya persentase biaya pakan terhadap total
biaya usaha ternak di Kabupaten Bengkulu
Utara sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Pakage dkk (2018) bahwa biaya pakan
menjadi komponen terbesar dalam pembiayaan
usaha peternakan ayam potong, yakni rata-rata
sebesar 74%. Pada pola kemitraan ada tiga
jenis pakan yang digunakan yaitu merek SB-
10 dan H-10  untuk umur ayam 1-10 hari, SB-
11 dan H-11  untuk umur ayam 11-20 hari,
SB-12 dan H-12 untuk umur ayam 21 hari
sampai saat panen tiba.  Biaya pakan pada pola
kemitraan nasional adalah Rp 19.717,03/ekor
dan pola kemitraan asing sebesar Rp
21.351,51/ekor.  Peternak pola mandiri
menggunakan pakan merek BR-1 untuk ayam
umur 1-15 hari dan BR-2 untuk umur ayam 16
hari sampai waktu panen. Peternak pola mandiri
mencampur pakan dengan jagung giling.  Biaya
pakan pada pola mandiri sebesar Rp
29.107,58/ekor.
Demikian pula dengan biaya obat dan vaksin
serta biaya tenaga kerja dimana pola mandiri
lebih tinggi persentasenya dibanding pola
kemitraan.  Biaya obat dan vaksin pada usaha
mandiri sebesar Rp 599,27/ekor (1,58% dari
total biaya variabel) sementara untuk usaha
kemitraan nasional adalah Rp 110,25/ekor
(0,40%) dan  kemitraan asing Rp 210,57/ekor
(0,73%).  Biaya obat dan vaksin pada pola
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mandiri lebih tinggi karena peternak meng-
antisipasi serangan penyakit dan akibat kurang-
nya pemahaman ternak tentang kesehatan ayam
peliharaannya karena tidak ada layanan
bimbingan teknis budidaya.
Rata-rata biaya tenaga kerja pada pola mandiri
adalah Rp 1.029,08/ekor (2,7% dari total biaya
variabel).  Sementara untuk pola kemitraan
nasional sebesar Rp 657,99/ekor (2,37%) dan
pola kemitraan asing  sebesar Rp 738,10/ekor
(2,57%). Lebih tingginya komponen-komponen
biaya tenaga kerja pola mandiri selain disebabkan
oleh lebih panjangnya masa pemeliharaan, juga
disebabkan oleh tambahan biaya tenaga kerja
untuk kegiatan pencampuran pakan bermerek
dengan jagung giling.
bahan penolong, dimana pada pola mandiri
lebih rendah dibanding pola kemitraan maupun
pola kemitraan asing.
Hasil analisis biaya secara keseluruhan menun-
jukkan rata-rata biaya total usaha ternak ayam
potong pola mandiri adalah Rp 38.861,29/ekor,
sementara untuk pola kemitraan nasional
sebesar Rp 28.572,40/ekor dan pola kemitraan
asing sebesar Rp 30.609,33/ekor.
Penerimaan Usaha Peternakan Ayam
Potong
Penerimaan usaha ternak ayam potong pola
mandiri di daerah penelitian diperoleh dari total
penjualan produksi daging ayam, kotoran ayam
dan karung. Sedangkan penerimaan usaha
ternak pola kemitraan diperoleh dari total
penjualan produksi, bonus FCR, bonus
mortalitas, bonus indeks performan dan selisih
harga serta kotoran ayam dan karung. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.
Komponen penerimaan yang terbesar adalah
dari daging ayam karena yang utama dihasilkan.
Di sisi lain, biaya DOC dan biaya penolong
merupakan komponen biaya terbesar kedua
setelah biaya pakan. Namun, biaya DOC untuk
pola mandiri hanya 16,11%, sementara pola
kemitraan nasional 24,40% dan pola asing
sebesar 20,10%. Demikian pula dengan biaya
Tabel 4  Rata-rata Penerimaan Usaha Ternak Ayam Potong
Sumber: Data Primer Diolah, 2018
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Pendapatan dan Efisiensi Usaha
Peternakan Ayam Potong
Pendapatan usaha ternak ayam adalah selisih
antara penerimaan dengan biaya total yang
dikeluarkan.  Rata-rata penerimaan, biaya dan
pendapatan serta efisiensi usaha ternak ayam
potong di Kabupaten Bengkulu Utara dapat
dilihat pada Tabel 5. Rata-rata pendapatan
usaha ternak ayam dalam satu kali Periode
Produksi (35 hari)  pada pola mandiri adalah
sebesar  Rp 5.536,95/ekor.  Selanjutnya  pada
pola kemitraan nasional sebesar Rp 2.523,20/
ekor.   Sedangkan pada pola kemitraan asing
adalah sebesar Rp 3.162,74/ekor.  Artinya
kegiatan usaha ternak ayam potong di daerah
penelitian cukup menjanjikan karena
penerimaan yang didapat oleh peternak lebih
tinggi dari biaya yang dikeluarkan.
Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Tabel 5 Rata-rata Penerimaan, Biaya Total, Pendapatan dan Efisiensi
Usaha Peternakan Ayam Potong dalam 35 Hari
Efisiensi usaha ternak ayam potong di
Kabupaten Bengkulu Utara  ditentukan dengan
R/C ratio. Berdasarkan hasil penelitian pada
Tabel 5 diketahui bahwa usaha peternakan
ayam potong pada masing-masing pola telah
efisien yang ditunjukkan oleh nilai R/C ratio >
1.  Namun tingkat efisiensi usaha ternak pola
mandiri  (1,15) lebih tinggi dibanding usaha
ternak pola kemitraan nasional (1,09) dan pola
kemitraan asing (1,10). Hasil penelitian Arwita
(2013) juga menunjukkan usaha ternak ayam
pola mandiri memiliki  nilai R/C Ratio sebesar
1,16. Sedangkan R/C ratio peternak plasma
sebesar 0,73.  Hasil penelitian Bahari dkk
(2012) menunjukkan bahwa usaha peternakan
pola mandiri memiliki R/C Ratio 1,21 untuk
usaha skala kecil)  dan 1,19 untuk usaha skala
besar.  Angk ini lebih tinggi dibanding pola
kemitraan yang memiliki R/C ratio sebesar 1.07
untuk usaha skala kecil dan 1,11 untuk usaha
skala besar.  Hasil penelitian ini juga didukung
oleh hasil penelitian Yunus (2009) yang
menunjukkan usaha peternakan mandiri
memiliki nilai R/C ratio sebesar 1,26 lebih tinggi
dibanding usaha peternakan pola kemitraan
yang hanya sebesar 1,06.  Peternak yang
berusaha secara mandiri memperoleh
keuntungan yang lebih tinggi daripada peternak
yang menjadi anggota pola kemitraan.
Perbandingan Pendapatan antar Pola
Usaha Ternak Ayam Potong
Hasil uji beda t terhadap pendapatan usaha
pada tingkat kepercayaan 95% disajikan dalam
Tabel 6.
Hasil Uji-t beda rata-rata perbandingan
pendapatan usaha ternak antar pola dapat
dijelaskan bahwa antara pola mandiri dan pola
kemitraan nasional, Hasil uji t menunjukkan Ha
diterima karena nilai thitung (2,864) lebih besar
dari ttabel (1,697), artinya pendapatan usaha
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ternak ayam potong pola mandiri berbeda
dengan pola nasional, dimana pendapatan usaha
ternak pola mandiri lebih tinggi dibandingkan
dengan pola kemitraan nasional.  Uji beda
pendapatan pola mandiri dan pola kemitraan
asing,  menunjukkan nilai thitung (1,780) lebih
besar dari ttabel (1,729) yang  berarti bahwa Ha
diterima, artinya pendapatan usaha ternak ayam
potong pola mandiri berbeda dengan pola
asing.  Pendapatan usaha ternak pola mandiri
lebih tinggi dibanding pola kemitraan asing.
Sementara antara pola kemitraan nasional
dengan kemitraan asing diperoleh nilai thitung
(-0,854) lebih kecil dari ttabel (1,699) artinya
terima Ho, yakni pendapatan usaha ternak pola
kemitraan nasional tidak berbeda dengan  pola
kemitraan asing.
Kinerja usaha peternakan ayam potong pola
mandiri lebih baik dibanding usaha dengan pola
kemitraan, baik kemitraan nasional maupun
asing. Pendapatan dan tingkat efisiensi usahanya
terbukti lebih tinggi dibanding usaha peternakan
dengan pola kemitraan. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa peternak dengan pola usaha
mandiri bebas menentukan dan memutuskan
segala sesuatu yang berhubungan dengan
usahanya, mulai dari penyediaan input, pemeli-
haraan sampai ke pemasaran hasil. Dalam
memasarkan produknya peternak dapat me-
milih kepada siapa akan dijual.  Sehingga
peternak bertindak sebagai price maker.
Tabel 6 Hasil Analisis Uji Beda Usaha Ternak Ayam Potong
antar Berbagai Pola di Kabupaten Bengkulu Utara.
Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Herawati dkk (2016) yang menyatakan bahwa
pendapatan dan efisiensi peternakan pola
mandiri lebih tinggi dibanding pola kemitraan.
Demikian pula seperti yang dinyatakan oleh
Bahari dkk (2012), bahwa usaha peternakan
ayam pedaging yang dilakukan secara mandiri
lebih menguntungkan secara finansial dibanding
yang diusahakan dengan cara bermitra.
Sementara peternak dengan pola kemitraan
tidaklah demikian. Para peternak sangat
tergantung pada perusahaan mitra, baik dalam
hal penyediaan input dan pemasarannya
Peternak mendapatkan pasokan DOC, pakan
dan input lainnya dan menjual produknya hanya
kepada perusahaan mitra. Menurut Siregar
(2015) sistem kemitraan merupakan  salah satu
alternatif  bagi peternak ayam potong broiler
untuk menjalankan usahanya. Sistem kemitraan
menjadikan peternak memiliki kepastian
produksi dan harga jual. Hasil ternak ayam
potong dijual kepada inti. Petani tidak
diperbolehkan mencari pasar alternatif untuk
menjual produk mereka.
Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan
hasil penelitian Rahmah (2015) dimana
pendapatan usaha peternakan sistem mandiri
lebih rendah dibanding pendapatan sistem
kemitraan inti-plasma.  Hal ini disebabkan oleh
harga ayam potong  yang rendah di tingkat
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peternak mandiri. Harga  penjualan ayam ketika
panen ditentukan harga pasar. Harga ayam
sangat berfluktuasi, sehingga peternak pola
mandiri harus pintar memprediksi harga pasar
untuk meminimalisir kerugian akibat harga jual
yang rendah. Sementara pada peternakan pola
kemitraan inti-plasma, harga ayam potong
sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak
yang tertuang dalam kontrak.  Keadaan harga
jual yang rendah ini tidak berpengaruh pada
peternak pola inti-plasma.  Jika harga pasar
lebih tinggi dari harga kontrak maka perusahaan
memberikan bonus selisih pasar sebesar 15-
40% kepada peternak plasmanya. Hal itu yang
menyebabkan pola inti-plasma lebih mengun-
tungkan.
Aturan main yang transparan dan hasil kese-
pakatan kedua belah pihak yang bermitra dapat
menguntungkan petani.  Untuk itu, perusahaan
mitra, baik itu P.T. Ciomas maupun  P.T. Charoen
Pokphand  diharapkan dapat menata kembali
aturan main dalam pelaksanaan kemitraan.
Perjanjian kerjasama harus ditinjau ulang antara
lain tentang transparansi harga input dan output.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pen-
dapatan usaha peternakan pola kemitraan
nasional relatif sama dengan pola kemitraan
asing.  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Prasetyo dkk (2017) yang menunjukkan bahwa
pendapatan usaha peternakan antar pola
kemitraan tidak berbeda satu dengan yang lain.
Hal ini disebabkan oleh kemiripan peran
perusahaan mitra dan peran peternak di antara
dua perusahaan tersebut. Perusahaan kemitraan
memasarkan hasil produksi ke tempat yang
sama. Perusahaan-perusahaan juga sama-sama
menyediakan bibit, pakan, obat serta pemasar-
an bagi peternak. Sementara peternak mitra
menyediakan kandang, peralatan,  listrik, air,
serta tenaga kerja.
KESIMPULAN
Usaha peternakan ayam potong di Kabupaten
Bengkulu Utara pada berbagai pola (mandiri,
kemitraan nasional dan kemitraan asing) sudah
menguntungkan, dimana pendapatan dan nilai
kelayakan usaha peternakan ayam pola mandiri
lebih tinggi dibanding pola kemitraan nasional
maupun kemitraan asing.
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